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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil pengamatan dan data yang diperoleh dari kegiatan 

penelitian terhadap “penerapan direct method dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris untuk anak usia dini” yang dilaksanakan di TK Attaqwa Geger Kalong 

Bandung pada kelompok B, dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Gambaran kondisi awal pembelajaran bahasa Inggris di kelompok B sebelum 

diterapkannya direct method tidak berjalan secara kondusif dan optimal bila 

dihubungkan dengan pembelajaran bahasa yang melibatkan kemampuan 

menyimak, mengucapkan atau melafalkan, memahami makna kosa kata atau 

kalimat sederhana dan implemantasi yang ditunjukkan melalui gerakan atau 

tindakan. Pencampuran bahasa yang dilakukan oleh guru seperti “Lihat ibu 

ada gambar house, ada door, window dan roof”, “warna pintunya blue”, “Ini 

ada gambar apa?” atau “ini warna apa?”dengan jawaban yang diperlukan 

adalah “house, window, door, roof, yellow dan blue”, tidak mengajarkan anak 

untuk mendengar, menyimak dan memahami tatanan berbahasa yang benar. 

Hal yang disayangkan adalah kegiatan pembelajaran tidak dapat memfasilitasi 

beberapa anak yang dinilai cepat memahami kata baru dalam bahasa Inggris, 

dikarenakan mereka hanya menyebutkan dan mengingat beberapa kata yang 

dipelajari tanpa melibatkan penambahan dan pemahaman baru terhadap 

kalimat tanya atau instruksi dari bahasa yang dipelajari yang dapat 

diekspresikan melalui tindakan atau kegiatan. Dari hasil observasi peneliti 

selama kelas, guru kurang menguasai bahasa Inggris. Ketika dikonfirmasi 

masalah yang dihadapi selama mengajar pada guru bersangkutanmelalui 

wawancara, hal tersebut terjadi karena kurangnya percaya diri untuk berbicara 

bahasa Inggris di depan kelas disebabkan ada perasaan khawatir anak tidak 

akan mengerti apa yang dikomunikasikan. Masalah tersebut juga menjadi 
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muncul karena tidak ada persiapan khusus dalam perencanaan pembelajaran 

selain menyiapkan kosakata yang akan dipelajari oleh anak. 

2. Proses implementasi penerapan direct method dalam proses pembelajaran 

bahasa Inggris di kelompok B dikategorikan cukup berhasil. Pada setiap siklus 

masing-masing anak dengan beragam kemampuan menunjukkan antusias 

mereka dalam menyimak, memahami, mengucapkan kata atau kalimat 

sederhana yang diiimplementasikan ke dalam tindakan. Pada siklus I untuk 

anak yang dikatagorikan sebagai anak aktif dan mudah memahami kata-kata  

dan kalimat baru dalam bahasa Inggris, penggunaan direct method dan 

implementasi rencana pembelajaran ke dalam kegiatan, memberikan energy 

baru sehingga mereka menunjukkan rasa antusiasyang ditunjukkan dengan 

melafalkan kata yang diulang secara jelas dan lantang, dapat dengan mudah 

mempelajari lirik lagu, menyimak dan mengucapkan beberapa kosakata, 

memahami pertanyaan dengan memberikan jawaban yang sesuai serta 

mengekspresikan melalui tindakan yang tepat. Untuk anak dikategorikan perlu 

stimulus, terlihat antusias untuk menyimak dan mempelajari lirik lagu, 

mengucapkan kosakata secara klasikal dan berekspresi melalui gerakan dalam 

nyanyian. Tetapi mereka masih mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan sederhana. Untuk dua kelompok ini, masing-masing masih 

memerlukan stimulus secara simultan untuk lebih memahami makna beberapa 

kata melalui gerakan seperti let’s all make a circle/line up, show hands/feet, 

stretch hands/feet, bend hands/feet, please write/draw. Pada siklus II setelah 

dilakukan refleksi dengan memahami dan mempelajari kendala dan 

kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya, diantaranya dengan 

memberikan tindakan berupa mengelompokkan anak yang cenderung aktif 

dengan anak yang pasif, terjadi peningkatan respon kemampuan dalam 

bertindak dan berucap yang signifikan dari kedua kelompok tersebut. Untuk 

anak yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata menunjukkan keluwesan 

dalam melafalkan dan menjawab setiap pertanyaan atau instruksi yang 

diajukan peneliti serta menyelesaikan tugas kertas-pinsil tanpa masalah. Untuk 
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anak yang memerlukan lebih banyak stimulus apabila dibandingkan dengan 

siklus I, pada siklus II lebih menunjukkan rasa percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan dan melakukan tindakan dalam permainan, instruksi sederhana 

atau dalam menyelesaikan tugas kertas-pinsil.  

3. Kemampuan anak dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Inggris 

setelah diterapkannya direct method atau metode langsung menunjukkan 

respon positif yang signifikan. Prinsip-prinsip yang diterapkan selama 

pembelajaran seperti kosa kata dan kalimat sederhana sehari-hari yang 

diajarkan dengan membangun ketrampilan komunikasi secara bertahap 

melalui interaksi tanya jawab dengan memberikan pertanyaan sederhana dan 

pengajaran dilakukan dengan demontrasi, memperlihatkan mimik muka, 

menunjukkan gambar serta pemberian reward atau pujian secara verbal. Anak 

menunjukkan rasa antusiasnya melalui menyimak, mengucapkan kata atau 

kalimat sederhana dan mengimplementasikan pemahaman mereka melalui 

gerakan dan tindakan. Hal tersebut seiring dengan pernyataan yang 

diungkapkan oleh Pinter (2004) bahwa anak akan cepat memahami bahasa 

asing apabila dikondisikan pada situasi yang rutin melalui kegiatan beragam 

seperti dalam permainan, tugas-tugas kegiatan pembelajaran yang berkaitan 

dan kompetisi dalam kelas dengan teman sebayanya yang melibatkan 

stimulasi pendengaran anak terhadap bahasa asing secara terus menerus dan 

terlibat dalam pembicaraan dengan kosakata dan kalimat yang sederhana. 

 

B. Rekomendasi 

  Merujuk pada hasil penelitian di lapangan, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai upaya untuk memberikan lingkungan belajar yang kondusif 

pada anak selama proses pembelajaran berlangsung terutama dalam mempelajari 

bahasa asing. Adapun rekomendasi tersebut diantaranya ditunjukkan kepada: 

1. Pengajar Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini 

a. Pengajar memahami arah dan sasaran pembelajaran yang ingin dicapai 

oleh pihak sekolah atau lembaga pendidikan terkait karena hal tersebut 
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dapat membantu pengajar untuk lebih fokus dalam mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran. 

b. Untuk meminimalisir penggunaan bahasa ibu selama kelas bahasa Inggris 

berlangsung, meningkatkan kemampuan anak untuk fokus, menyimak dan 

mengucapkan kosa kata dan kalimat sederhana pengajar sebaiknya 

menyiapkan terlebih dahulu kosa kata, kalimat dan instruksi sederhana 

yang akan dipelajari dan disampaikan di kelas kemudian diaplikasikan ke 

dalam rencana pembelajaran. 

c. Karena pembelajaran berlangsung di kelas anak usia dini, alangkah 

baiknya apabila pengajar sudah berada di kelas setidaknya setengah jam 

sebelum jam pelajaran dimulai untuk memastikan segalanya sudah 

dipersiapkan sebaik mungkin seperti memeriksa kondisi kelas yang aman 

dan nyaman untuk anak, menyiapkan segala materi seperti objek atau 

gambar yang akan dipelajari, bahan fotokopi untuk setiap anak di kelas, 

pensil sudah dalam keadaan terserut, menuliskan catatan kecil tentang 

tahapan kegiatan yang akan dilakukan, bila diperlukan alat-alat bantu lain 

di luar kelas pastikan kondisinya layak pakai dan sudah tersusun baik. 

d. Setelah ketiga rekomendasi tersebut dapat dilaksanakan, hal lain yang 

sangat memegang peranan penting adalah pengajar menunjukkan rasa 

percaya diri untuk berbahasa Inggris di depan kelas baik dalam 

berkomunikasi, memberikan instruksi dan pertanyaan, bernyanyi dan 

bahkan menunjukkan mimik muka yang berbeda bila hal tersebut 

diperlukan untuk menterjemahkan kosakata yang sedang dipelajari dan 

memberikan rasa senang pada anak selama kelas berlangsung. 

e. Selalu menggali pengetahuan untuk mempelajari hal-hal baru mengenai 

metode dan teknik pembelajaran yang tepat untuk anak dalam mempelajari 

bahasa asing misalnya melalui membaca jurnal dan buku terkait atau 

mengikuti pelatihan mengenai strategi dan pendekatan pembelajaran yang 

tepat untuk diterapkan di kelas anak usia dini. 

2. Sekolah atau Lembaga Pendidikan Sejenis 
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a. Memberikan arahan yang tepat pada pengajar mengenai sasaran 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Memberikan kesempatan dan dukungan yang seluas-luasnya terhadap 

upaya pengajar yang ingin mengembangkan strategi pembelajaran bahasa 

Inggris yang tepat di kelas anak usia dini. 

c. Memberikan kesempatan pada para pengajar untuk memperoleh pelatihan 

dan pengetahuan baru dalam mempelajari teknik, metode dan strategi yang 

tepat sebagai upaya menciptakan kelas yang kondusif selama proses 

pembelajaran bahasa asing berlangsung khususnya untuk kelas anak usia 

dini. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Berdasarkan temuan atau hasil penelitian yang membuktikan bahwa 

dengan menerapkan direct method atau metode langsung dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris pada kelompok B di TK Attaqwa Geger Kalong 

Bandung, ketertarikan dan kemampuan anak dalam menyimak, mengucapkan 

dan memahami kosa kata serta komunikasi sederhana yang juga ditunjukkan 

melalui gerakan dan tindakan meningkat dengan baik, diharapkan peneliti 

selanjutnya untuk tetap berusaha untuk mencari alternatif lain dalam setiap 

mengatasi permasalahan yang muncul dengan pendekatan metode, tekhnik, 

media atau strategi yang lain, agar dapat memberikan masukan-masukan yang 

baru. 

 


